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MOTTO 

 
Janganlah seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda. Jadilah 

teladan bagi orang-orang percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, 

dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu. 

(1 Timotius 4:12) 

 

 

"Transformed by Faith, Living to Please God." 

"Diubahkan oleh Iman, Hidup untuk Menyenangkan Tuhan." 

 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Di era ini pemuda sedang dihadapkan dengan tantangan modern 

seperti fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Observasi terhadap fenomena 

ini bisa berbahaya jika seseorang mengalami FOMO secara akut dapat 

mendorong seseorang untuk berperilaku di luar batas nilai-nilai kristiani. 

Sedangkan Kekristenan menekankan bahwa sebagai orang yang ditebus oleh 

iman, orang percaya seharusnya menunjukkan gaya hidup yang berbeda 

dalam perkataan, pikiran, dan perilaku yang berbeda dengan dunia. 

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan secara hermeneutik Roma 

12:1-2 dan mengimplikasikannya bagi pemuda dalam menghadapi dampak 

FOMO. Metode yang digunakan Hermeneutik Gramatikal-Historis, dan 

penelitian lapangan mengenai dampak dari FOMO bagi Pemuda di Kella. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan makna dari teks 

Roma 12:1-2 menegaskan mengenai mempersembahkan tubuh sebagai 

persembahan yang berkenan kepada Allah dengan tidak serupa dengan 

dunia ini, melainkan berubah oleh pembaruan pikiran. Artinya bahwa 

seluruh aspek kehidupan yang melingkupi tingkah laku, perbuatan dan pola 

pikir pemuda Kristen hendaknya berkenan bagi Tuhan, yaitu dengan tidak 

serupa dengan dunia agar dapat menjadi persembahan yang berkenan 

kepada-Nya. Dalam kenyataan yang terjadi di Kella akibat dampak dari 

FOMO, pemuda menunjukkan hidup yang tidak berkenan di hadapan Allah, 

seperti dikuasai iri hati, tidak percaya diri, berbohong, tidak menghormati 

orang tua, mencuri, dll. Sehingga dengan memahami dengan baik makna 

teks Roma 12:1-2, pemuda menyadari bahwa seluruh pikiran, perkataan, dan 

perbuatan bahkan seluruh kegiatan mereka harus dipersembahkan kepada 

Tuhan secara total/sepenuhnya. 

 

Kata Kunci : Hermenutik, Roma 12:1-2, Fear of Missing Out , Pemuda Kella 
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ABSTRACT 

 

In this era, young people are facing modern challenges such as the Fear of 

Missing Out (FOMO) phenomenon. Observing this phenomenon can be perilous as 

acute FOMO can drive individuals to behave outside the bounds of Christian values. 

Christianity emphasizes that as redeemed individuals through faith, we should 

demonstrate a lifestyle distinct in speech, thought, and behavior from the world. 

The aim of this research is to hermeneutically expound Romans 12:1-2 and 

its implications for youth in addressing the impacts of FOMO. Using the 

Grammatical-Historical Hermeneutic method and field research on the impacts of 

FOMO on youth in Kella, it was found that Romans 12:1-2 emphasizes presenting 

our bodies as a living sacrifice, holy and pleasing to God, not conforming to the 

pattern of this world but being transformed by the renewing of our minds. This 

means that every aspect of a Christian youth's life—behavior, actions, and mindset— 

should be pleasing to God, distinctly different from the world (engaging in evil for 

worldly satisfaction), in order to be a pleasing sacrifice to Him. In the reality observed 

in Kella due to the impact of FOMO, youth exhibit lives that are not pleasing to God, 

marked by jealousy, lack of confidence, dishonesty, disrespect for parents, theft, etc. 

Thus, by thoroughly understanding the meaning of Romans 12:1-2, youth realize 

that their thoughts, words, actions, and all activities must be wholly dedicated to 

God. 

Keywords: Hermeneutics, Romans 12:1-2, Fear of Missing Out, Youth in Kella 
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